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Abstrak 

Penelitian ini membahas penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 65 pada laporan 
keuangan konsolidasi PT Adhi Karya Tbk serta Entitas anaknya. PSAK 65 mengatur prosedur konsolidasi 
untuk memastikan bahwa laporan keuangan mencerminkan informasi entitas sebagai satu kesatuan ekonomi. 
Penelitian ini memakai metode studi pustaka dengan melakukan analisis laporan keuangan PT Adhi Karya 
Tbk yang dipublikasikan di bursa efek indonesia. Hasil penelitian menampilkan bahwa PT Adhi Karya Tbk 
telah menyusun laporan perubahan ekuitas konsolidasi, laporan posisi keuangan konsolidasi, laporan laba 
rugi komprehensif, serta laporan arus kas konsolidasi telah selaras dengan PSAK 65. Penerapan standar ini 
penting untuk memastikan tranparansi dan keandalan laporan keuangan, yang pada gilirannya 
meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan dan investor. 
 
Kata kunci: PSAK 65, Laporan Keuangan Konsolidasi, PT Adhi Karya, Entitas Anak 
 

Abstract 
This study discusses the application of Financial Accounting Standards Statement (PSAK) 65 to the 
consolidated financial statements of PT Adhi Karya Tbk and its subsidiaries. PSAK 65 regulates consolidation 
procedures to ensure that financial statements reflect information on entities as an economic entity. This study 
uses a literature study method by analyzing the financial statements of PT Adhi Karya Tbk published on the 
Indonesian Stock Exchange. The research findings show that PT Adhi Karya Tbk has prepared consolidated 
equity changes reports, consolidated financial position reports, comprehensive income statements, and 
consolidated cash flow statements in accordance with PSAK 65. The application of this standard is important 
to ensure transparency and reliability of financial statements, which in turn increases stakeholder and investor 
confidence. 
 
Keywords: PSAK 65, Consolidated Financial Statements, Subsidiary 

PENDAHULUAN 
Sangat krusial guna Indonesia untuk mengadopsi standar akuntansi yang konsisten 

dengan norma global. Perihal ini menjadikan lebih mudah untuk membandingkan laporan 
keuangan konsolidasi perusahaan Indonesia dengan laporan keuangan negara lain. Penyelarasan 
ini bisa memperlancar arus perdagangan lintas batas dan investasi internasional. Landasan 
hukum metode akuntansi mengatur penggunaannya sesuai dengan persyaratan bisnis, termasuk 
pembuatan laporan keuangan. Laporan keuangan ialah dokumen informasi yang menyediakan 
ringkasan seluruh operasi bisnis kepada manajemen, investor, bank, pemerintah, dan masyarakat. 
Menganalisis laporan keuangan secara lebih menyeluruh dan komprehensif adalah salah satu hal 
penting yang dilakukan investor atau manajemen setelah tahun berakhir (Harahap, 2015). 

Laporan keuangan ialah komponen dari tahapan pelaporan keuangan, selaras dengan 
Prinsip Akuntansi Indonesia. Laporan laba rugi, neraca, laporan perubahan posisi keuangan (yang 
bisa diberikan penyajian dalam bermacam cara, layaknya laporan arus kas), catatan, serta laporan 
dan materi penjelasan lain-lain yang merupakan komponen krusial dari laporan keuangan 
umumnya disertai dalam laporan keuangan lengkap (Atufah et al., 2018). 
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Bila informasi pada laporan keuangan jelas, relevan, bisa dipercaya, dan dapat 
diperbandingkan, banyak orang dapat memperoleh manfaat darinya. Oleh karena itu, perlu 
diperjelas bahwa laporan keuangan mungkin tidak memuat semua data yang diinginkan 
konsumen untuk membuat pilihan finansial. Laporan keuangan wajib disiapkan dengan cara yang 
jelas, komprehensif, serta selaras dengan standar akuntansi yang berlaku umum karena laporan 
keuangan terutama menjelaskan dampak finansial dari peristiwa masa lalu dan tidak memerlukan 
informasi nonfinansial. Menurut definisi pengendalian dalam PSAK 65, laporan keuangan 
konsolidasi seharusnya menggambarkan status keuangan keseluruhan dari kelompok 
perusahaan. Hal ini menjamin bahwa pemangku kepentingan dapat memperoleh informasi 
menyeluruh dari laporan keuangan. Pengguna laporan keuangan dapat lebih mengerti informasi 
dan angka yang ditunjukkan dalam laporan keuangan tahunan berkat tingkat transparansi yang 
diberikan. Pengungkapan penuh dan pengungkapan wajar adalah tiga tingkat pengungkapan. 
Pengungkapan lengkap mengacu pada semua informasi perusahaan, termasuk data nonfinansial 
dan keuangan. 

Konsep pengendalian ditekankan sebagai dasar konsolidasi dalam PSAK 65, yang 
digunakan di Indonesia. Menurut konsep ini, perusahaan induk harus membuat laporan keuangan 
konsolidasi yang menunjukkan status keuangan grup sebagai satu kesatuan ekonomi. Dalam hal 
ini, informasi yang tepat harus tercermin dengan melaporkan aset, pendapatan, kewajiban, serta 
arus kas anak perusahaan secara terintegrasi. Menurut PSAK 65 (2014), bila perusahaan induk 
kehilangan pengendalian atas anak perusahaan, perusahaan tersebut berhenti memberi 
pengakuan pada aset serta kewajiban anak perusahaan pada nilai tercatat pada saat kehilangan 
pengendalian serta sebaliknya memberi pengakuan pada sisa investasi sebelumnya pada nilai 
wajar pada tanggal kehilangan pengendalian. Karena sekadar ada satu laporan keuangan tujuan 
umum guna entitas yang mengendalikan anak perusahaan laporan keuangan konsolidasi PSAK 65 
mengamanatkan bahwa entitas yang mengendalikan bisnis lain membuat laporan keuangan 
konsolidasi. 

Pembuatan evaluasi keuangan konsolidasi di Indonesia diatur oleh standar akuntansi 
yang berlaku umum (PSAK 65). Saat satu entitas bergabung dengan entitas lain atau dengan 
beberapa entitas, indikasi ini menentukan aturan untuk menerapkan konsolidasi laporan 
keuangan. Sasaran PSAK 65 ialah guna menjamin bahwa data keuangan yang menyangkut 
beberapa organisasi disajikan sebagai satu kesatuan ekonomi melalui konsolidasi akun keuangan. 
Standar ini menguraikan pengungkapan yang diperlukan, akuntansi untuk kepentingan 
nonpengendali, dan proses konsolidasi. 

Satu diantara bisnis konstruksi teratas di Indonesia serta BUMN di industri tersebut, Adhi 
Karya Tbk, menjadi subjek investigasi penulis. Perusahaan Adhi Karya (ADHI) mencakup sebagian 
besar pasar. Empat divisi bisnis utama ADHI rekayasa dan konstruksi, manufaktur, properti & 
perhotelan, dan investasi & konsesi mewakili hal ini. Ada beberapa rumor bahwa sejumlah besar 
perusahaan BUMN mungkin akan digabung atau dihentikan. Perusahaan Adhi Karya merupakan 
salah satu bisnis yang bertahan dari penggabungan tersebut.  

Berdasarkan uraian yang telah dibahas, penulis berminat guna melaksanakan penelitian 
terkait topik Implementasi PSAK 65 pada Laporan Keuangan Konsolidasi PT Adhi Karya Tbk serta 
Entitas Anak untuk memberikan informasi bahwsanya bagaimana penerapan pecatatan pada 
laporan keuangan perusahaan, menggunakan pedoman PSAK 65 dengan studi kasus laporan 
keuangan konsolidasi, dan bentuk kombinasi bisnis ventuta dengan melineliti pada laporan 
keuangan perusahaan yang dipublish di BEI. 

TINJAUAN PUSTAKA 
1. PSAK 65  

Alih-alih menganut konsep kepemilikan, PSAK No. 65 menganut prinsip pengendalian, di 
mana suatu perusahaan dikatakan memiliki pengendalian jika memiliki hak suara dan sejumlah 
saham yang dipunyai oleh lebih dari 50% perusahaan, baik secara langsung ataupun tidak 
langsung. Oleh karena itu, konsolidasi dilakukan jika korporasi memiliki kewenangan untuk 
mengendalikan kebijakan keuangan dan operasionalnya saat menjalankan bisnis. 

https://doi.org/10.62017/merdeka


Jurnal Ilmiah Multidisiplin                                                       Vol. 2, No. 1 Oktober 2024, Hal. 172-180
                                                                                                         DOI: https://doi.org/10.62017/merdeka  
 

MERDEKA  
E-ISSN 3026-7854  174 

2. Laporan Keuangan Konsolidasi  
Menurut PSAK No. 65, Laporan Keuangan Konsolidasi dibuat untuk menampilkan status 

keuangan, hasil operasional, serta arus kas dari suatu kelompok usaha secara keseluruhan. 
Pernyataan ini menggambarkan keadaan usaha-usaha dalam kelompok tersebut selaku satu 
kesatuan ekonomi, meskipun tiap-tiap usaha atau entitas ialah badan hukum yang berbeda. Jika 
suatu entitas masih anak perusahaan dari entitas lain, instrumen keuangannya tidak dilakukan 
perdagangan secara publik, perusahaan induk belum melakukan pengajuan atau menyampaikan 
pada organisasi pengawas guna melakukan penerbitan instrumen keuangan di pasar publik, serta 
entitas induk membuat laporan keuangan konsolidasi selaras dengan standar pelaporan 
keuangan, maka entitas tersebut tidak menyajikan laporan keuangan konsolidasi. Informasi yang 
akurat perihal aset serta liabilitas yang dipunyai oleh perusahaan induk serta anak perusahaan 
sebelum serta selama penggabungan usaha harus diperhitungkan saat membuat Laporan 
Keuangan Konsolidasi. 

METODE  
Kami sebagai penulis dalam mengkaji peneliti ini memakai metode penelitian 

kepustakaan (library research) yaitu dengan memeriksa secara kritis dan menyeluruh sumber 
daya perpustakaan yang relevan dengan konten makalah, seperti buku dan jurnal yang layak 
dikutip, kami menggunakan teknik penelitian kepustakaan untuk mengevaluasi karya ini. 
Menurut Miqzaqon T. dan Purwoko, penelitian kepustakaan adalah penelitian yang memakai 
bermacam sumber yang didapatkan di perpustakaan, termasuk majalah, buku, dokumen, kisah 
sejarah, serta lainnya, guna melakukan pengumpulan informasi serta data. (Asmendri dan Miya 
Sari, 2020). Pekerjaan ini menggunakan pengumpulan data sekunder, yaitu proses pengumpulan 
informasi secara tidak langsung dengan melihat subjek penelitian. Karena hanya memanfaatkan 
data keuangan dari BEI, yang tersedia untuk diunduh di idx.co.id atau situs web perusahaan 
terkait, penelitian ini memiliki keterbatasan. Laporan keuangan konsolidasian PT Adhi Karya Tbk 
(ADHI) adalah yang diunduh. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Satu diantara badan usaha yang beroperasi di sektor jasa konstruksi adalah Adhi Karya 

(Persero) Tbk. Proyek-proyek yang digarap badan usaha ini antara lain jalan tol, jalan tol, bandar 
udara, pelabuhan, underpass, serta dermaga, bendungan, rel kereta api, jembatan, saluran irigasi, 
Light Rail Transit (LRT), , jaringan gas bumi, angkutan laut, renovasi stadion olahraga, gedung, 
serta proyek-proyek lainnya. Perusahaan ini bergerak dalam lima segmen usaha, yaitu real estate, 
investasi infrastruktur, konstruksi, EPC (Engineering, Procurement & Construction), dan properti. 
Surat Kepmen PU dan Tenaga Kerja tanggal 11 Maret 1960 merupakan surat keputusan pertama 
yang menyebutkan Adhi Karya. Oleh karena itu, Adhi Karya diakui selaku Perusahaan Negara Adhi 
Karya berdasarkan PP No. 65 Tahun 1961. Berdasarkan PP yang sama, Associate NV, sebuah 
perusahaan konstruksi milik Belanda yang dinasionalisasi, diserap oleh Adhi Karya pada tahun 
yang sama. 

Berikut ini merupakam data entitas anak dari perusahaan adhi karya tbk 
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1. Keseuaian laporan keuangan konsolidasian yang dilakukan penyusunan oleh PT Adhi 

Karya Tbk  
Pencatatan transaksi saat mengkonsolidasikan laporan keuangan Laporan keuangan 

konsolidasi disiapkan oleh perusahaan induk menggunakan standar akuntansi keuangan. Karena 
merupakan komponen dari perusahaan lain, anak perusahaan tidak membuat laporan keuangan 
konsolidasi. Perusahaan wajib melakukan pertimbangan informasi perihal aset serta kewajiban 
perusahaan induk serta anak perusahaan sebelum serta setelah penggabungan usaha saat 
membuat Laporan Keuangan Konsolidasi. 

Terkecuali laporan arus kas konsolidasi, laporan keuangan konsolidasi dibuat dan 
disajikan menggunakan metode akrual dan asumsi kelangsungan usaha. Terkecuali guna akun 
terkhusus yang dilandaskan pada ukuran yang berbeda sebagaimana diberikan penjelasan pada 
prinsip akuntansi masing-masing akun, konsep biaya perolehan berfungsi sebagai dasar 
pengukuran dalam penyusunan laporan keuangan konsolidasi ini. Nilai wajar dari imbalan yang 
diberi pada pembelian aset sering kali menjadi dasar untuk biaya perolehan. Dengan 
mengklasifikasikan arus kas menjadi aktivitas operasi, pendanaan, serta investasi, laporan arus 
kas konsolidasi ditampilkan menggunakan pendekatan langsung. Rupiah, mata uang fungsional 
grup, dipergunakan selaku mata uang penyajian saat membuat laporan keuangan konsolidasi ini. 
Tiap-tiap entitas grup menentukan mata uang fungsionalnya sendiri, yang digunakan untuk 
mengukur komponen laporan keuangan setiap bisnis. 

Laporan keuangan grup sebagaimana dinyatakan dalam laporan keuangan konsolidasi 
disertakan dalam Anak perusahaan adalah organisasi yang dikendalikan oleh perusahaan, artinya 
memiliki kemampuan untuk memengaruhi aktivitas relevan entitas (kekuasaan atas investee) 
dan terekspos atau mempunyai hak atas pengembalian variabel dari keterlibatannya dengan 
entitas. 

Saat memilih Perusahaan dalam mengendalikan bisnis lain, keberadaan serta efek hak 
suara yang mungkin juga dikenal sebagai hak substantif yang dapat benar-benar dilaksanakan 
oleh Perusahaan diperhitungkan. Aset, liabilitas, arus kas, dan hasil operasional perusahaan 
semuanya disertakan dalam laporan keuangan grup, seperti halnya aset, liabilitas, arus kas, dan 
hasil operasional anak perusahaan di bawah manajemen langsung atau tidak langsung grup. Sejak 
tanggal pembelian, saat perusahaan pada dasarnya memperoleh kendali atas perusahaan ventura, 
hingga tanggal berakhirnya kendali, anak perusahaan dikonsolidasikan. Perusahaan induk 
menggunakan aturan akuntansi yang konsisten untuk transaksi dan kejadian serupa saat 
menyiapkan laporan keuangan konsolidasinya. Setiap transaksi intragroup, saldo, pendapatan, 
pengeluaran, serta arus kas yang terkait dengan transaksi antara perusahaan-perusahaan dalam 
grup dihapus sepenuhnya. Bahkan jika kepentingan non-pengendali berakhir dengan saldo 
defisit, grup tersebut menetapkan laba atau rugi serta tiap-tiap komponen pendapatan 
komprehensif lainnya pada pemilik perusahaan induk serta kepentingan non-pengendali. Dalam 
laporan posisi keuangan konsolidasi, grup menunjukkan kepentingan kepemilikan non-
pengendali secara terpisah dari ekuitas pemilik perusahaan induk. 
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Transaksi ekuitas (yakni, transaksi dengan pemilik dalam posisi mereka selaku pemilik) 
yaitu modifikasi pada kepemilikan saham entitas induk di anak perusahaan yang tidak 
menyebabkan hilangnya kendali. Grup memodifikasi jumlah tercatat kepentingan pengendali 
serta non-pengendali guna mencerminkan perubahan dalam kepentingan kepemilikan 
proporsional mereka di anak perusahaan ketika persentase ekuitas yang dipunyai oleh 
kepentingan non-pengendali bergeser. Pemegang saham perusahaan induk menanggung 
pengakuan ekuitas langsung atas perbedaan diantara jumlah tercatat yang diselaraskan dari 
kepentingan non-pengendali serta nilai wajar dari jumlah yang diterima atau dibayarkan. Jika 
grup menjadi tidak terkendali, grup tersebut:  

a) Ketika kendali hilang, hapus pengakuan kewajiban dan aset anak perusahaan 
(termasuk niat baik) pada nilai tercatatnya; 

b) Ketika anak perusahaan sebelumnya kehilangan kendali, turunkan nilai tercatat dari 
setiap kepentingan nonpengendali di dalamnya, termasuk setiap bagian dari 
pendapatan komprehensif lain yang dapat dikaitkan dengan kepentingan 
nonpengendali; 

c) Akui nilai wajar dari setiap kompensasi yang didapat sebagai akibat dari kejadian, 
transaksi, atau situasi yang menyebabkan hilangnya kendali; 

d) Pada saat kendali dilepaskan, akui setiap investasi yang dimiliki di anak perusahaan 
sebelumnya pada nilai wajarnya; 

e) Jumlah yang diakui dalam pendapatan komprehensif lain sehubungan dengan anak 
perusahaan harus dilakukan reklasifikasi ke laba rugi, atau ditransfer langsung ke laba 
ditahan jika IFRS lain mengharuskannya; 

f) Setiap perbedaan yang terjadi harus diakui sebagai laba rugi yang dapat diatribusikan 
ke perusahaan induk. 

2. Bentuk kombinasi bisnis pada laporan keuangan konsolidasi PT Adhi Karya Tbk. 
Salah satu bentuk penggabungan usaha yang perlu diperhatikan dalam konteks laporan 

keuangan konsolidasi adalah ventura bersama. Fungsi ventura bersama sebagai pengaturan 
antara pihak-pihak yang memiliki pengendalian bersama atas kekayaan bersih yang diatur 
dijelaskan oleh jenis penggabungan usaha dalam laporan keuangan konsolidasi PT Adhi Karya 
Tbk. Ventura bersama adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan pihak-pihak 
tersebut. Pendekatan ekuitas digunakan untuk memperhitungkan ventura bersama, yang dicatat 
sebagai investasi. a) imbalan atau pertimbangan-pertimbangan, b) uraian tujuan, c) waktu, d) 
ketentuan-ketentuan penyelesaian sengketa, e) organisasi dan kerja sama, f) pembiayaan, g) 
dasar penilaian, h) hubungan antara mitra dan perusahaan patungan, i) pengalihan saham, j) 
bentuk hukum dan pilihan hukum, dan k) pendapatan oleh mitra semuanya termasuk dalam 
bentuk dan isi kontrak ventura bersama. Dengan demikian, pengaturan ini tidak hanya 
mendefinisaikan antara pihak tetapi juga memberikan kerangka kerja yang jelas untuk mengelola 
aset dan kewajiban dalam kerjasama tersebut. 

3. Laporan Keuangan Konsolidasi  
Laporan Keuangan Konsolidasi yang meliputi Laporan Laba Rugi Konsolidasi, Laporan 

Posisi Keuangan Konsolidasi, Laporan Perubahan Ekuitas Konsolidasi, serta Laporan Arus Kas 
Konsolidasi disusun oleh PT Adhi Karya Tbk sebagai bagian dari penerapan PSAK 65 oleh 
perusahaan. Laporan keuangan gabungan Adhi Karya Tbk dan anak perusahaannya diberikan 
penyajian di bawah ini. 

 
A) Laporan posisi keuangan konsolidasi  
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(Sumber Lk ADHI interim 2024) 

 
(Sumber Lk ADHI interim 2024) 
B) Laporan Laba Rugi Komprehensif 
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(Sumber Lk ADHI interim 2024) 
 
C) Laporan Perubahan Modal  

 
(Sumber Lk ADHI interim 2024) 
D) Laporan Arus Kas Konsolidasi  
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(Sumber Lk ADHI interim 2024) 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, PT. Adhi Karya Tbk sudah melakukan penerapan 

PSAK 65 dalam penyusunan laporan keuangan konsolidasiannya dengan tepat, termasuk laporan 
perubahan ekuitas, laporan posisi keuangan konsolidasi, laporan laba rugi komprehensif, serta 
laporan arus kas.  

Ventura bersama adalah penggabungan usaha yang digunakan oleh Adhi Karya Tbk. 
Ventura bersama adalah sejenis perjanjian di mana para pihak yang mempunyai kewenangan 
bersama atas pengaturan tersebut berhak atas aset bersih pengaturan tersebut. Ventura bersama 
ialah sebutan bagi para pihak. Ventura bersama mencatat investasi menggunakan metode ekuitas 
dan mengakui kepemilikannya dalam ventura bersama tersebut sebagai investasi. 
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